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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus

Inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

Garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang di dalam sistem tertulis

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ا Alif - Tidak dilambangkan

ب bā’ B -

ت tā’ T -

ث ṡā’ ṡ s (dengan titik di atasnya)

ج Jīm J -

ح ḥā’ Ḥ h (dengan titik dibawahnya)

خ khā’ Kh -

د Dal D -

ذ Żal Ż z (dengan titik diatasnya)

ر rā’ R -

ز Zai Z -

س Sīn S -

ش Syīn Sy -
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ص Ṣād ṣ s (dengan titik dibawahnya)

ض Dād ḍ d (dengan titik dibawahnya)

ط ṭā’ ṭ t (dengan titik dibawahnya)

ظ zā’ Ẓ z (dengan titik dibawahnya)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G -

ف fā’ F -

ق Qāf Q -

ك Kāf K -

ل Lām L -

م Mīm M -

ن Nūn N -

و Wāwu W -

ه Hā’ H -

ء Hamzah ` apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk

hamzah di awal kata
ي Yā’ Y -

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

a =أ

i =أ

u =أ

ai =أي

au =أو

ā =أ

ī =إي

ū =أو

1. Ta Marbutah

Ta Marbutoh Hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مراةجمیلة ditulis mar’atun jamiilah

Ta Marbutoh mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
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فطمة ditulis fatimah

2. Syaddad (Wasydid Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut :

Contoh :

ربنا Ditulis rabbana

البر Ditulis al-bir

3. Kata sandang (artikel)

Kata artikel yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

Contoh :

اشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf qamariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sampan.

Contoh :

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلال ditulis al-jalil

4. Huruf Hamzah

Huruf yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut beda di tenga kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/.

Contoh:

امرت ditulis amirta

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Muhammad Azumi. 2021. Nilai-Nilai Dakwah Dalam Pertunjukan Sluku-Sluku
Musik Jawa UKM Seni Musik El-Fata IAIN Pekalongan. Skripsi Fakultas
Ushuludin Adab dan Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Wirayudha
Pramana Bhakti M.Pd

Kata kunci : Dakwah, pertunjukan, seni musik.

Proses dakwah tidak harus dilakukan dalam kegiatan formal saja, tetapi juga
didapat dari lingkungan dan masyarakat di sekitar kita, karena dakwah sangatlah
luas. Dakwah dapat diperoleh melalui musik, karena pada dasarnya musik bukan
hanya membangkitkan hidup dari jiwa di dalam diri melainkan inti dari getaran
jiwa. Melalui bagian-bagian dari musik akan tersirat suatu nilai-nilai pembelajaran
yang dapat dijadikan landasan dalam menjalani kehidupan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana nilai-nilai
Dakwah dalam pertunjukan sluku-sluku musik Jawa yang diselenggarakan oleh
UKM Seni Musik El-Fata IAIN Pekalongan. Penelitian ini adalah penelitian
Pustaka. Subjek penelitian ini adalah anggota UKM Seni Musik El-Fata IAIN
Pekalongan. Data diperoleh dengan wawancara, dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa nilai-nilai Dakwah
pada pertunjukan sluku-sluku musik Jawa terbagi dalam nilai akidah,akhlak dan
Syariah. Akidah dapat dilihat melalui iman yang dimiliki oleh setiap masing-
masing yang terlibat, iman kepada Allah diperlihatkan dengan mereka percaya
bahwa berdoa dengan keyakinan penuh supaya acara berjalan lancar.

Dalam Akhlak terdapat nilai-nilai akhlak kepada Allah, kepada rosulullah
dan kepada sesama manusia. Akhlak terhadap Allah ditunjukan melalui syair yang
di lantunkan yaitu lir-ilir, Akhlak kepada Rosulullah adalah dalam pembacaan
Sholawat.dan akhlak kepada sesama manusia mulai dari akhlak diri sendiri dilihat
dari aspek busana yang tetap menutup aurat. Akhlak kepada keluarga yaitu saling
membina rasa cinta kasih sayang dan tidak memutus tali persaudaraan. Akhlak
terhadap tetangga didapatkan melalui aspek gerakan tari sufi dimana filosofinya
saling membantu antar sesama manusia.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya

menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia, sebagai rahmat bagi seluruh

alam. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat

manusia, bilamana ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan

dijadikan pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh

umat manusia. Dakwah merupakan seruan, panggilan dan ajakan. Dakwah

Islam dapat diartikan sebagai seruan, panggilan dan ajakan kepada Islam, yang

artinya sebagai kegiatan mengajak, mendorong dan memotivasi orang lain

berdasarkan bashirah untuk menuju kejalan Allah dan istiqomah dijalan-Nya,

serta bersama-sama berjuang meninggikan agama Allah.1

Dakwah mencakup seluruh aktivitas lisan maupun perbuatan, tidak

terbatas hanya dengan lisan saja perbuatan mempengaruhi kecenderungan

dalam menumbuhkan ketertarikan dalam Islam. Dakwah diera sekarang

sangatlah berfariasai bentuknya mulai ceramah dari mimbar ke mimbar,

melalui kesenian, musik atau lagu bahkan di televisi pun sudah banyak film-

film yang di dalamnya berisikan pesan-pesan dakwah Dakwah perkembangan

peradaban manusia yang semakin maju, para juru dakwah dalam usaha-usaha

penyampaian dakwahnya diharapkan mampu berperan aktif, yaitu dengan cara

menawarkan metode-metode alternatif yang dapat membantu pesan-pesan

1Hidayat Nurwahid dan Harjani Hefni Polah, Pengantar Sejarah Dakwah,(Jakarta:
Kencana 2018), hlm. 1-2.
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dakwah kepada masyarakat dengan nuansa h baru yang lebih disukai oleh

masyarakat dengan tetap berlandaskan pada cara-cara penyampaian dakwah

yang sesuai dengan syari’at Islam.2

Proses dakwah tidak harus dilakukan dalam kegiatan formal saja, tetapi

juga dapat lingkungan dan masyarakat disekitar kita, karena dakwah itu

sangatlah luas seperti anjuran yang menyatakan “sampaikanlah dariku walau

satu ayat” (HR.Bukhari), sebagai proses pengembangan ilmu pengetahuan

seperti hakekat dakwah itu sendiri yang tidak lepas dari peningkatan budi

pekerti sebagaimana yang diajarkan oleh para pendahulu. Maka dari itu, perlu

adanya tindakan-tindakan dakwah, salah satunya yaitu melalui seni. Seni

menurut Ki Hajar Dewantara “merupakan segala perbuatan manusia yang

timbul dari perasaannya dan bersifat indah hingga dapat menggerakan jiwa dan

perasaan manusia”. Sejarah membuktikan bahwa seni musik selalu seiring

dengan peradaban manusia sejak dulu, benda-benda diciptakan dengan

mempertimbangkan nilai seni.3

Dalam Islam seni sangat diperhatikan karena seni realisasinya sudah

tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Selain itu jika dicermati dan di

teliti lebih jauh antara seni dan agama ternyata keduanya mempunyai hubungan

yang cukup erat. Karena apabila agama dan kebudayaan (seni) dipadukan akan

mampu membentuk kebulatan penuh menjadi agama sebagai agama yang

sempurna. Kesenian merupakan salah satu perwujudan kebudayaan, kesenian

juga mempunyai peranan tertentu didalam mayarakat yang menjadi ajangnya.

2 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah. (Bandung: PT . Remaja Rosdakarya, 2010).hlm 17
3Hidayat Nurwahid dan Harjani Hefni Polah, Pengantar Sejarah Dakwah,(Jakarta: Kencana

2018), hlm. 1-2.
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Kesenian bisa mempunyai fungsi-fungsi yang berbeda di dalam kelompok

manusia yang berbeda pula. Perubahan bentuk dan perubahan fungsi pada

hasil-hasil seni dapat di sebabkan oleh dinamika masyarakat. Seni mempunyai

peranan penting dalam kehidupan sosial, kesenian berkedudukan sebagai

media komunikasi antara manusia dan manusia, manusia dan alam, antara

manusia dan Maha pencipta.4

Pada dasarnya beberapa kesenian memiliki nilai-nilai dakwah, seperti

Tari Saman yang memiliki sejarah yang panjang yang berkaitan dengan agama

yang mana merupakan sebuah media dakwah dalam pengembangan agama

Islam di Gayo dan nilai-nilai dakwah ini terdapat pada salah satu unsur tari

saman yaitusyair. Syair saman dalam lirik yang menggunakan kata-kata kiasan

untuk mengungkapkan ajaran-ajaran nilai-nilai dakwah dalam bentuk petuah,

nasihat yang menyatu dalam kehidupan sehari-hari, beberapa diantaranya ialah

syair-syair pujian kepada Allah SWT. Pesan moral, menjaga dan melestarikan

alam, dan berusaha dalam apa yang ingin kita dapatkan.5

Begitu juga hal nya di Indonesia Walisongo memerankan penting sebagai

penyebar agama Islam di tanah Jawa. Mereka memanfaatkan alat-alat musik

jawa seperti gamelan yang dipandang sama pentingnya dengan dakwah itu

sendiri. Dakwah melalui seni musik banyak dilakukan oleh pemuka agama

Islam di Indonesia, mereka mengusung lirik-lirik keislaman dengan berbagai

aliran-aliran musik. Contohnya seperti aliran musik nasyid, qosidah, marawis,

4Dloyana Kesumah, dkk, Pesan-pesan Budaya Lagu-lagu Pop Dangdut dan Pengaruhnya
Terhadap Prilaku Sosial Remaja Kota, (Jakarta: CV Eka Putra, 1995), hlm,1.

5Maini Sartika dan Desi P. Sari, “Nilai-Nilai Dakwah Dalam Syair Saman Gayo”, Jurnal
Peurawi, Vol: 2 No 2, 2019, hlm. 43.
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dangdut, pop bahkan musik beraliran keras seperti rock dapat dijadikan sebagai

media dakwah. Di era sekarang ini masih bisa ditemukan grup-grup band

musik Indonesia yang mengusung album religi seperti grup band Gigi dan

Wali.6

Kesenian melalui simbol-simbol yang ada merupakan sebuah fenomena

kebudayaan yang didalamnya  memiliki fungsi dan pran untuk menyampaikan

berbagai pesan, gagasan dan nilai-nilai budaya. Seni merupakan salah satu

media untuk mengkomunikasikan berbagai macam kepentingan seperti:

pandangan-pandangan hidup kemasyarakatan, ide, gagasan sikap hidup dan

keharmonisan hidup. Mayarakat jawa mempercayai bahwa lingkungan hidup

itu perlu dilestarikan dengan cara ritual-ritual keagamaan yang mengandung

nilai kearifan lokal. Masyarakat yang menunjang nilai-nilai dan norma-norma

yang adasemakin pudar. Di era globalisali ditandai adanya perubahan di

berbagai sektor kehidupan yang menimbulkan dampak positif dan negatif. Hal

itu juga berdampak pada lagu-lagu yang sering di dengar oleh anak-anak kecil

dengan genre dewasa, dan bersifat komersil. Secara psikologis lagu-lagu itu

tidak sesuai dengan perkembangan anak dibawah umur, sebab ada kata-kata

untuk orang dewasa.7

Seni pertunjukan musik dangdut yang pada umumnya disebut dengan

dangdut koplo/elekton/orgen tunggal. Tidak heran ketika mendengar kata-kata

tersebut, pikiran pembaca telah tertuju pada pertunjukan yang

mempertontonkan aurat atau melanggar norma-norma yang dianut oleh

6Acep Aripudin dan M. Rois Rizwan, “Materi Dawah Pada Grup Musik Non Religi”,
Jurnal Ilmu Dakwah, Vol: 4 No: 13, Januari-Juni 2009, hlm. 494.

7M.Jazuli, Sosiologi Edisi 2 (Yogyakarta:Graha Ilmu,2014),hlm.157.
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masyarakat setempat. Sudah jelas dampak negatif yang akan muncul salah

satunya merusak norma anak kecil yang menonton pertunjukan tersebut baik

disengaja ataupun tidak disengaja. Anggapan masyarakat dengan menonton

pertunjukan tersebut sering terjadi antara lain, perbuatan maksiat, perkelahian,

kericuhan dan hura-hura yang jelas merusak norma masyarakat.8

Kesenian secara umum dalam filsafat hukum Islam (usul fiqih)

menduduki tingkat tersier (tahsiniyah). Keberadaanya hanya pelengkap

sehingga sebagai ulama menerima dan sebagian lain mengharamkan karena

dipandang sebagai sesuatu yang tidak penting. Secara khusus kesenian juga

menjadi bagia objek keindahan dalam filsafat estetika. Keberadaan kesenian

meskipun hanya tingkat penyempurna dikalangan fuqaha’ (ahli fiqih) tetapi

bagi kaum sufi (ahli tasawuf) sangat berkaitan dengan nilai ilahiah. Bahkan

kesenian memiliki peran besar terhadap kemajuan budaya dan peradaban umat

Islam. Seni musik juga menjadi media dakwah sebagian ulama. Terutama

walisongo dan para muridnya. Al-qur’an sebagai kalam ilahi jugamemiliki

dimensi keindahan sumber inspirasi kesenian yang sangat representatif.9

Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang mengungkapkan hal-hal keindahan.

Meskipun demikian, ulama muslim berbeda pendapat tentang kesenian secara

umum. Ulama yang saling terbuka (inklusif) terhadap kesenian mayoritas dari

kalangan para filsuf dan sufi. Golongan ulama ini lebih memandang seni dari

estetika yang terkandung dalam subtansi. Estetika merupakan bagian penting

dari filsafat dan tasawuf. Sedangkan golongan ulama yang eksklusif dan sangat

8 Edi Sadyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan. (Jkarta: Sinar Harapan, 1981), hlm.1.
9Sumarjo,”Pandangan Islam Terhadap Seni Musik”, Jumal piurawi, Vol:4 No:2, 2018,

hlm.210.
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membatasi seni adalah kalangan ahli fiqih/hukum Islam (fuqaha’). Ketegangan

kedua golongan ulama ini disebabkan antara legal formal dan subtansi.

Fuqaha’lebih mengutamakan legal formal berdasarkan nash atau teks al-

Qur’an dan as-Sunah, sedangkan ulama sufi lebih memilih subtansinya.10

Ketua umum UKM Seni Musik EL-FATA menjelaskan bahwa di IAIN

Pekalongan terdapat salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang

bergelut di bidang kesenian, khususnya seni musik yaitu UKM seni musik EL-

FATA. UKM EL-FATA mempunyai berbagai macam divisi musik di

antaranya adalah paduan suara, band, rebana, marawis, dan gambus (RMG).11

Dengan adanya UKM Seni Musik EL-FATA ini mahasiswa agar

mengespresikan karya dan kreasinya. Instrumen musik dan syair-syair

sholawat yang di bawakan mengandung nilai-nilai dakwah. Syair-syair

sholawat ini salah satunya adalah lagu Sluku-sluku Batok. kalimat ini

mempunyai brbagai penafsiran, ada yang mengatakan kalau kalimat ini berasal

dari bahasa arab “Ghuslu-ghuslu bathnaka”, yang artinya mandikanlah

batinmu. Maksudnya, kita harus menbersihkan batin dulu sebelum

membersihkan badan atau raga, sebab lebih mudah membersihkan badan

dibandingkan membersihkan batin atau jiwa.12

Pertunjukan sluku-sluku musik Jawa mempunyai arti bahwasannya

konser tersebut dihiasi musik atau lagu yang Islami, didalamnya terkandung

10Sumarjo,”Pandangan Islam Terhadap Seni Musik”, Jumal piurawi, Vol:4 No:2, 2018,
hlm.210

11 Muh Aqib Ketua Umum UKM SENI MUSIK EL-FATA IAIN PEKALONGAN,
Wawancara Pribadi Tanggal 21 Maret 2022, Pekalongan.

12Yusuf AL-Qordhowi, Islam dan seni, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), hlm. 125.
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lagu-lagu yang mengandung unsur dakwah untuk mensucikan batin agar

menjadi pribadi manusia yang lebih baik lagi (sesuai dengan syariat Islam).

Konser tersebut dikemas secara unik dimana digabungnya antara musik Jawa

dan musik modern yang menjadikan konser itu sesuatu yang istimewa dan

berbeda dari konser-konser sebelumnya. Oleh sebab itu konser tersebut

menarik bagi audien yang menonton konser tersebut, walaupun pertunjukan

tersebut dikemas secara Islami. Selain konser tersebut tidak hanya

mempersembahkan musik saja, di dalam ada tari dari berbagai daerah yang

menambah gairah dan seni didalam pertunjukannya sehingga pertunjukannya

lebih hidup. Lagu yang dibawakan pertunjukan tersebut diantaranya (Gambang

Suling, Cublak-cublak Suweng, Lir-ilir, Sluku-sluku Bathok, Padang Bulan). 13

Berarti dalam pertunjukan ini, ada maksud yang akan disampaikan, yakni

nilai-nilai dakwah seperti nilai aqidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Dengan

adanya UKM  Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan ini ketua umum UKM

EL-FATA menjelaskan, dapat menjadi salah satu solusi dalam melestarikan

budaya yang ada, agar budaya-budaya kita tidak terkikis oleh zaman. Selain itu

juga mendidik generasi kita melalui pertunjukan kesenian yang baik ini.14 Dari

penjabaran yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik mnyusun penelitian

ini dengan judul “NILAI-NILAI DAKWAH DALAM  PERTUNJUKAN

SLUKU-SLUKU MUSIK JAWA UKM SENI MUSIK EL-FATA IAIN

PEKALONGAN”, untuk meneliti lebih jauh bagai mana bentuk pertunjukan

13 Rahman Pimpro Konser Sluku-Sluku Musik Jawa, Wawancara Pribadi, Tanggal 1
Desember 2020, Pekalongan.

14 Muh Aqib Ketua Umum UKM SENI MUSIK EL-FATA IAIN PEKALONGAN,
Wawancara Pribadi Tanggal 21 Maret 2022, Pekalongan.
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dan nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam UKM Seni Musik EL-FATA

IAIN Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Apa saja nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pertunjukan sluku-

sluku musik jawa UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui dan menganalisis nilai-nilai dakwah

dalam pertunjukan UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoris

a. Dapat memberikan gambaran bagi pengembangan metode dakwah

melalui seni pertunjukan musik atau lagu-lagu dalam bentuk pesan

dakwah yang terkandung didalamnya.

b. Dengan penelitian ini diharapkan bahwa pertunjukan dapat dijadikan

sebagai sarana media dakwah bagi semua manusia

2. Secara praktis

a. Bagi dunia dakwah

Dengan penelitian melalui pertunjukan ini dapat memperbanyak

refrensi penelitian komunikasi melalui media pertunjukan seni musik

bagi fakulkas ushuludin adab dan dakwah khususnya pada prodi

komunikasi dan penyiaran islam.
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b. Bagi penikmat pertunjukan musik

Dengan penelitian ini dapat membantu bagi penikmat pertunjukan

musik dalam mencerna pesan-pesan yang terkandung dalam sebuah

pertunjukan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori

a. Tinjauan Nilai dakwah

Materi dakwah adalah pesan-pesan yang di sampaikan dalam

kegiatan dakwah. Materi dakwah ini adalah ajaran-ajaran

islam.15Menurut Masyhur Amin, ajaran-ajaran islam itu dibagi tiga

macam yaitu:

1) Keyakinan atau akidah

Yakni keimanan kepada Allah, keimanan kepada Malaikat,

keimanan kepada kitab-kitab yang diwahyukan kepada Rasul,

keimanan kepada Rasul, keimanan kepada hari akhir dan keimanan

adanya qadla dan qodar.

Di bidang akidah ini bukan hanya pembahasannya tertuju pada

masalah-masalah yang wajib diimani, tetapi materi dakwah juga

meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, seperti

syirik, ingkar adanya tuhan dan sebagainya.16

15Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam Dan Beberapa Keputusan Tentang Keputusan
Keagamaan, (Yogyakarta, Sumbangsih, 1980), hlm.17.

16Asminy Syikir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya, Al-Ikhlas, 1983), hlm.
61.
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2) Hukum-hukum (Syariah)

Hukum-hukum ini merupakan peraturan yang dinyatakan oleh

Allah SWT untuk umat manusia baik secara terperinci maupun pokok-

pokoknya saja.

3) Akhlak

Yaitu yang berhubungan dengan tindak tanduk atau kelakuan

manusia, sifat dan watak serta perangai.

b. Seni Pertunjukan Musik Sebagai Media Dakwah

Pertunjukan musik bisa digunakan sebagai media dakwah apabila

didalamnya mengandung ajaran islam, baik itu didalam berpakaian,

menari atau berjoget dan materi lagu. Dakwah dalam pertunjukan musik

bisa memberikan dua pesan, pertama pesan yang baik dan pesan yang

buruk. Pesan yang baik adalah segala sesuatu yang membawa kepada

kebaikan. Seperti ajaran islam yang disisipkan kedalam pementasan.

Pesan yang buruk adalah pesan yang membawa kita kepada keburukan

seperti berjoget dengan erotis yang membawa pesan negatif. Dalam

upaya syiar dakwah, pementasan harus mempunyai unsur tuntunan bukan

hanya sekedar tontonan bagi masyarakat. 17

c. Pertunjukan

Pertunjukan dalam kampus besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu

yang dipertunjukkan, dipertontonkan, dan dipamerkan agar dapat

17Hidayat Nurwahid dan Harjani Hefni Polah, Pengantar Sejarah Dakwah,(Jakarta:
Kencana 2018), hlm. 1-2.
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dinikmati dan diperlihatkan kepada orang lain.18Menurut Edi Sudyawati

Seni pertunjukan merupakan sebuah ungkapan budaya, wahana untuk

menyampaikan nilai-nilai budaya, dan perwujudan norma-norma estetik-

artistik yang berkembang sesuai dengan zaman. Proses alkulturasi

berperan besar dalam melahirkan perubahan dan transformasi dalam

banyak bentuk tanggapan budaya, termasuk juga seni pertunjukan.19

Jakob Sumardjo mengemukakan Seni pertunjukan adalah kegiatan

di luar kegiatan kerja sehari-hari. Seni dan kerja dipisahkan. Seni adalah

kegiatan di waktu senggang yang berarti kegiatan diluar jam-jam kerja

mencari nafkah. Seni merupakan kegiatan santai untuk mengendorkan

ketegangan akibat kerja keras mencari nafkah.20

2. Penelitian Relevan

Pada penelitian ini agar nantinya tidak terdapat keliruan dan terjadi

kesamaan dalam segi fokus objek dan hasil penelitian. Berikut berapa

penelitian terdahulu yang serupa dan peneliti jadikan sebagai rujukan.

a. Alwi Zahir pada tahun 2019 yang berjudul “Nilai-nilai Dakwah Dalam

Lagu Sing Keri Cokot Boyo Ciptaan Imam Khoirul Huda” dari IAIN

Pekalongan. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebuah

nasihat akan pentingnya ilmu belajar selalu menjadi pegangan manusia,

orang mukmin itu gemar atau senang mengaji. Penelitian ini merupakan

jenis penelitian kualitatif, dimana teknik pengumpulan data yang

18Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Pusat Bahasa, hlm.
1506.

19Edi Sudyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan. (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), hlm.1.
20Jakob Sumardjo, Seni Pertunjukan Indonesia. (Bandung: STSI Pers,2001), hlm.2.
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digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yang salah satu

pengumpulan datanya menggunakan interview langsung kepada pencipta

lagu yang bernama Imam Khoirul Huda yang tergabung dalam grup

musik Suma Budhaya Kota Pekalongan, serta teknik analisis data yang

digunakan merupakan teori milik Miles dan Huberman. Titik fokus dari

skripsi ini adalah mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah

lirik lagu yang akan disampaikan ke pendengar.21

b. Dimas Surya pada tahun 2018 yang berjudul “Analisis Isi Pesan Dakwah

Lagu “Satu” Dalam Album Laskar Cinta Karya Ahmad Dhani” dari UIN

Sunan Ampel Surabaya. Adapun penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui beberaapa macam pesan dakwah yang terkandung dalam

lagu “Satu” pada album Laskar Cinta karya Ahmda Dhani. Penelitian ini

merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dimana teknnik

pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian lapangan (field

research) sebab melihat pada rumusan masalah yang mengharuskan

menggunakan metode dengan penelitian kualitatif untuk mengerjakan

proses pada penelitian. Melihat pada rumusan masalah itu, peneliti ingin

mengetahui bagaimana pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam lagu

yang berjudul “Satu” yang termasuk dalam album Laskar Cinta ciptaan

Ahmad Dhani. Fokus penelitian ini diterapkan pad unit analisis berupa

teks. Maknanya seluruh tulisan dari lagu “Satu” dalam album Laskar

Cinta ciptaan Ahmad Dhani, dengan adanya batasan-batasan subjek

21 Alwi Zahir,  Nilai-nilai Dakwah Dalam Lagu Sing Keri Cokot Boyo Ciptaan Imam
Khoirul Huda, Penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan, 2019.
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kajian diharapkan tidak melebar pada persoalan-persoalan yang jauh dari

subjek tersebut. Selain itu, pentingnya penentuan rana analisis ini

berdampak pada rehabilitas dan validitas dapat terjaga.22

c. Santi Rahmada Wulandari pada tahun 2019 yang berjudul (Pesan

Dakwah Lagu Tiket Akhirat Karya KH. Ma’ruf Islamuddin) adapun

penelitian tersebut bertujuan untuk pengungkapan pesan dakwah melalui

lirik lagu tiket akhirat karya KH. Ma’ruf Islamuddin. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa lagu Tiket Akhirat mengandung pesan dakwah

berupa pesan aqidah yang mempunyai indikasi penanaman keyakinan

kepada Allah SWT. Adapun nilai-nilai itu adalah menjelaskan hal-hal

kecil, mengingatkan aka nada kehidupan sesudah dunia, mengingatkan

pintu surge dan neraka yang selalu terbuka, iman yang kuat, mengikuti

perintah Allah. Pesan syariah mempunyai indikasi bentuk ketaatan yang

dijalankan dan dikerjakan untuk mendapatkan ridha dari Allah SWT.

Nilai-nilai tersebut adalah ajakan setan untuk meninggalkan perintah

Allah seperti sholat, membaca ayat-ayat Al-Qur’an, bersedekah, dan

bersholawat. Pesan akhlaq mempunyai indikasi tingkah dan perilaku

yang dimiliki manusia, baik yang terpuji maupun yang tercela, adapun

nilai-nilai tersebut iman yang kuat amalpun mengikuti, berprasangka baik

kepada siapapun, ajakan untuk berbuat dosa, mengingatkan untuk rajin

beribadah.23

22 Dimas Surya, Analisis Isi Pesan Dakwah Lagu “Satu” Dalam Album Laskar Cinta Karya
Ahmad Dhani, Penulisan skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.

23 Santi Rahmada Wulandari, Pesan Dakwah Lagu Tiket Akhirat Karya KH. Ma’ruf
Islamuddin, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2019), hlm. vii.
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d. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir berisi gambaran pola hubungan antar variabel atau

kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah

yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan.

Dalam hal ini, penulis meneliti tentang nilai-nilai dakwah Islam dalam

pertunjukan UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan dengan

kerangka teori seperti di bawah ini:

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Dari hasil yang diperoleh pada akhrnya akan ditarik kesimpulan

mengenai nilai-nilai dakwah yang terdapat dalam pertunjukan UKM SENI

MUSIK EL-FATA IAIN Pekalongan.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yaitu teknik-teknik spesifik dalam penelitian. Sebagian

menganggap bahwa metode penelitian trdiri dari berbagai teknik penelitian,

dan sebagian lagi menyamakan metode penelitian dengan teknik penelitian.

Pertunjukan Sluku-sluku Musik Jawa UKM Seni Musik El-fata

Nilai-Nilai Dakwah

Analisis Deskriptif

1. Aqidah
2. Syariah
3. Akhlak
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Tetapi yang jelas, metode atau teknik penelitian harus sesuai dengan kerangka

toris yang kita asumsikan.24

Sementara menurut Barelson, analisi ini merupakan suatu metode untuk

mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, obyektif,

kuantitatif, dan kualitatif terhadap pesan yang tampak.25

1. Jenis dan pendekatan

a. Jenis penelitian

Pada kesempatan kali ini  penelitian menggunakan jenis penelitian

pustaka (library research) dalam penelitiannya dengan menggunakan

metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang

yang diamati.26

b. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah penelitian yang menekankan

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif serta pada analisis terdapat

dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan

logika ilmiah.27 Penelitian ini menggunakan pendekatan content analysis

24Deddy Mulyadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Bndung: Remaja Rosdakarya, 2004),
hlm.146.

25Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualititif,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2001) hlm. 175

26 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. 3.

27Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
hlm. 176.
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(analisis isi ) yaitu penelitian yang bersifat analisa terhadap suatu

pertunjukan musik.

Menurut Budd, pendekatan analisis isi merupakan suatu teknik

sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu

alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang

terbuka dari komunikator yang dipilih.

Sementara menurut Barelson, analisis ini merupakan suatu

pendekatan untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara

sistematik, obyektif, kuantitatif dan kualitatif terhadap pesan yang

tampak.28

Penelitian dengan cara menggunakan analisis isi ini dapat

memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam

bentuk lambang ataupun dokumentasi. Pendekatan analisis ini pun dapat

digunakan untuk menganalisa suatu komunukasi dalam bentuk sebuah

lagu dalam pertunjukan musik.

Dalam penelitian ini menggambarkan bentuk pertunjukan dan

menguraikan nilai-nilai dakwah dalam pertunjukan UKM Seni Musik

EL-FATA IAIN Pekalongan.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah pertunjukan sluku-sluku Musik

jawa UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan.

28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), hlm. 175.
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b. Objek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah nilai-nilai atau pesan dakwah yang

terkandung dalam pertunjukan sluku-sluku Musik jawa UKM Seni Musik

EL-FATA IAIN Pekalongan.

3. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber primer dan

suber sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data penggumpulan data. Sedangkan sumber data sekunder

adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.29

Untuk mendapatkan data-data yang valid, penulis menggunakan dua

sumber, yaitu;

a. Data primer

Sumber data primer pada penelitian ini adalah pertunjukan sluku-

sluku Musik jawa UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan.

Adapun sumber data primer yaitu pimpinan kelompok, pemain dan

anggota UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan. Dari sumber

data primer ini akan di peroleh data tentang persiapan praacara, berbagai

hal yang berkaitan dengan pertunjukan dan tentang nilai-nilai dakwah

yang ada di dalamnya.

29Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 15.
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b. Data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain,

tidak langsung diperoleh dari penulis dan subjek penelitiannya, biasanya

data dokumen atau laporan yang telah tersedia. Suber data sekunder dari

penelitian ini adalah buku-buku referensi, karya ilmiah yang berkaitan

dengan penelitian, serta beberapa situs internet yang memiliki keterkaitan

dengan nilai-nilai dakwah dalam pertunjukan kesenian.

4. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan awal penelitian adalah mendapatkan data.

Tnpa mengetahui metode pengumpulan data, maka penelitian tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.30 Dalam hal ini

untuk memperoleh data penelitian peneliti menggunakan metode sebagai

berikut:

a. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yang merupakan catatan penting baik dari

perorangan maupun organisasi atau lembaga.31 Dokumen bisa berbentuk

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Metode dokumentasi digunakan untuk data dari dokumen-

dokumen UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan, seperti teks-

teks sya’ir, foto pementasan, melalui arsip yang tersedia. Selain itu juga

30Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 15.
31Hamid, Metode Penelitian Kualitatif(Malang: UMM Press, 2005), hlm 72.
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untuk memperoleh data tentang profil UKM Seni Musik EL-FATA IAIN

Pekalongan profil personilnya.

b. Metode wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari

wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat

daronarasumber yang terpercaya.32

Metode wawancara ini dilakukan dengan ketua umum, pimpinan

produksi pertunjukan, pemain, dan anggota UKM Seni Musik EL-FATA

IAIN Pekalongan guna untuk menggali data tentang persiapan pra acara,

berbagai hal yang berkaitan dengan pertunjukan, dan tentang

pengemasan dakwah yang ada di dalamnya.

5. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari data dan menyusun data secara

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, lapangan, dan bahan-bahan

lain, sehingga dapat dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada

orang lain.33

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis model Miles dan

Huberman. Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis data

kualitatif mengunakan kata-kata yang disusun dalam sebuah teks yang

diperluaskan atau dideskripsikan, yaitu proses analisis yang dilakukan

secara bertahap. Pertama, pengumpulan data, yaitu proses pencarian data di

lapangan yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

Kedua, reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan, dan pemilahan

32 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar, (Jakarta Permata Puri Media, 20120,
hlm 45.

33Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, hlm 334.
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serta pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstrak, dan trasformasi

data kasar yang diperoleh di lapangan. Ketiga, penyajian data (data disply),

yaitu penyajian data atau informasi tersusun yang memungkinkan untuk

melakukan interpretasi data, penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif.

Keempat, pengambilan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and

verification). Selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan yang

ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga diperoleh konklusi yang

akuntabel.34

Adapun langkah-langkah dalam analisis data adalah sebahai berikut:

a. Deskripsi

Deskripsi adalah suatu bentuk pemaparan tentang suatu hal yang

telah diteliti berdasarkan dat a-data yang ada.

b. Interpretasi

Interpretasi adalah mendalami buku untuk secepat mungkin dan

mampu mengungkapkan arti dan uraian yang disajikan. Langkah ini

digunakan untuk mengkaji dan menafsirkan, kemudian menganalisis isi

buku sehingga dapat dikelompokan menjadi bab dan sub babnya.35

c,  Analisis Isi (Content Analisis)

Analisis Isi (Content Analisis) adalah teknik penelitian untuk

membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (Replicable), dan shahih

34Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (kuantitatif dan
kualitatif),(Jakarta:Gunung Persada Press, 2008), hlm 221-223.

35Saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 6.
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data memperhatikan konteksnya. Analisis ini berhubungan dengan

komunikasi atau isi komunikasi.36

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman pada topik pembahasan, maka akan di

deskripsikan dalam sistematika yang terdiri dari lima bab, masing-masing bab

memuat sub-sub bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

BAB I  Pendahuluan berisi latar  belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB II pertunjukan dan nilai-nilai dakwah Islam. Pada bab ini terdapat

dua sub bahasan. Pertama, tinjauan tentang pertunjukan. Kedua, tinjauan

tentang nilai-nilai dakwah Islam meliputi: pengertian nilai-nilai dakwah Islam

dan pengertian dakwah Islam.

BAB III bentuk pertunjukan dan nilai-nilai dakwah Islam dalam

pertunjukan  Sluku-sluku Musik Jawa UKM Seni Musik EL-FATA IAIN

Pekalongan. Pada bab ini terdapat tiga sub pembahasan. Pertama, gambaran

umum UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan meliputi: profil UKM

Seni Musik El-Fata IAIN Pekalongan, kegiatan UKM Seni Musik EL-FATA

IAIN Pekalongan, struktur kepengurusan dan keanggotaan  UKM Seni Musik

EL-FATA IAIN Pekalongan. Kedua, pertunjukan Sluku-sluku Musik Jawa

UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan meliputi: persiapan dan

36M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hlm.
115.
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pelaksanaan. Ketiga, dakwah Islam dalam pertunjukan Sluku-Sluku Musik

Jawa UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan.

BAB IV analisis nilai-nilai dakwah Islam dalam pertujukan Sluku-sluku

Musik Jawa EL-FATA IAIN Pekalongan. Terdapat dua sub bahasan. Pertama,

analisis pertunjukan Sluku-Sluku Musik Jawa UKM Seni Musik EL-FATA

IAIN Pekalongan. Kedua, analisis nilai-nilai dakwah Islam dalam pertunjukan

Sluku-Sluku Musik Jawa UKM Seni Musik EL-FATA IAIN Pekalongan.

BAB V penutup. Bab ini merupakan bab akhir dalam penulisan skripsi

yang berisi mengenai kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis sampaikan, maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Dalam Konser Sluku-sluku Musik Jawa UKM Seni Musik El-fata IAIN

Pekalongan terdapat nilai dakwah Islam. Nilai dakwah Islam tersebut yaitu

Nilai Aqidah, Syariah dan Akhlak.

1. Aqidah

Aqidah secara teori berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan

keyakinan terhadap Allah SWT. Baik keyakinan tentang keesaan tuhan

ataupun keagungan tuhan.. Berikut sedikit Konser Sluku-sluku Musik Jawa

UKM Seni Musik El-fata IAIN Pekalongan yang mengandung nilai aqidah;

a. Iman kepada Allah ( Lagu Sluku-Sluku Bathok )

b. Iman kepada hari akhir ( Lagu Cublak-Cublak Suweng dan Lir-Ilir )

2. Akhlaq

Akhlak berarti budi pekerti. Budi pekerti disini artinya segala sesuatu

yang berhubungan dengan tingkah laku seseorang, baik itu tingkah laku

yang baik maupun tingkah laku yang tidak baik.Berikut sedikit Konser

Sluku-sluku Musik Jawa UKM Seni Musik El-fata IAIN Pekalongan yang

mengandung nilai akhlak:

a. “Tolong-menolong”

b. “Bersyukur “ ( Makna lagu padang bulan )
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c. “Berdo’a kepada Allah”

d. “Menutup Aurat”

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat dikemukakan yaitu

agar pertunjukan semacam ini dapat lebih diterima masyarakat atau penonton

lebih luas lagi maka perlu adanya sosialisasi dengan lebih sering dipentaskan

ke luar IAIN Pekalongan.

Dalam hal musik dan syair agar lebih dikembangkan lagi, tanpa

mengurangi nilai-nilai Islam didalamnya. Perlu adanya regenerasi pada

anggota baik tim produksi ataupun pengisi pertunjukan, sehingga mempunyai

generasi penerusnya. Lebih banyak menggali potensi dan referensi agar dalam

pertunjukan sejenis bisa lebih diterima khalayak ramai. IAIN Pekalongan

sebagai wadah tertinggi dimana UKM Seni Musik El-Fata bernaung agar lebih

meningkatkan pembinaan.
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